5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh inklusi keuangan terhadap
stabilitas sistem keuangan menggunakan data fime series Indonesia kuartalan 2006-
2018. Pada penelitian ini inklusi keuangan digambarkan oleh tiga variabel yaitu rasio
dana pihak ketiga terhadap PDB, rasio outstanding loan UMKM terhadap outstanding
loan perbankan, dan rasio nilai kapitalisasi saham terhadap PDB. Ketiga variabel ini
mencoba menjelaskan akses keuangan baik dari sisi perbankan maupun pasar
keuangan. Penelitian ini menemukan bahwa inklusi keuangan yang digambarkan oleh
tiga variabel bebas berpengaruh secara simultan terhadap stabilitas sistem keuangan
di Indonesia. Varibel DPK yang menggambarkan inklusi keuangan dari sektor
perbankan berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap stabilitas sistem
keuangan di Indonesia. Kenaikan inklusi keuangan akan menurunkan indeks stabilitas
sistem keuangan yang berarti bahwa keuangan akan semakin stabil. Semakin
banyaknya dana pihak ketiga yang dihimpun perbankan dapat menciptakan ketahanan
basis pendanaan bank. Bank sebagai lembaga intermediasi harus mampu
mempertahankan kemampuan untuk mendanai sehingga berimplikasi terhadap
stabilitas sistem keuangan. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Han dan Melecky
(2014) yang menyatakan bawa peningkatan akses ke tabungan bank dapat

meningkatkan ketahanan basis pendanaan dari tabungan yang terhimpun.

Penelitian ini juga menemukan hasil bahwa varibel SMEL berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap stabilitas sistem keuangan di Indonesia. Variabel ini juga turut
menggambarkan inklusi keuangan dari sektor perbankan. Semakin banyak kredit
UMKM yang disalurkan maka semakin tinggi juga tingkat inklusi keuangan. Mengingat
tujuan dari inklusi keuangan adalah menjangkau masyarakat yang belum mengenal
jasa keuangan formal. Bank dapat meningkatkan keuntungannya dari bunga yang
dibayarkan oleh peminjam. Dana yang didapat oleh perbankan dapat digunakan untuk
menjalankan fungsi intermediasinya. Implikasinya adalah sistem keuangan

berlangsung dengan stabil karena bank dapat menjalankan fungsinya dengan lancar.

Penelitian ini juga menemukan bahwa inklusi dari sektor pasar keuangan yang
digambarkan oleh nilai kapitalisasi saham terhadap PDB berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap stabilitas sistem keuangan. Hal ini menjelaskan bahwa semakin
teraksesnya pasar saham dapat memperkuat stabilitas sistem keuangan. Akses
terhadap pasar saham ini akan meningkatkan likuiditas di pasar sekunder. Oleh karena
itu, semakin tinggi akses terhadap pasar saham maka dapat mendukung proses

intermediasi di pasar keuangan. Kelancaran proses intermediasi di pasar keuangan
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dapat berimplikasi terhadap stabilnya sistem keuangan. Mengingat bahwa pasar

keuangan merupakan salah satu komponen dari sistem keuangan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini maka dapat disusun beberapa implikasi.
Penelitian ini berhasil menemukan pengaruh inklusi keuangan terhadap stabilitas
sistem keuangan di Indonesia. Namun mengingat tidak sempurnanya penelitian ini,
penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan indeks
inklusi keuangan yang dibangun oleh Sarma (2012) untuk menggambarkan inklusi
keuangan di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh indeks inklusi keuangan yang
dikembangkan oleh Sarma (2012) menggambarkan inklusi dari tiga dimensi yaitu
akses, kegunaan, dan ketersediaan, sedangkan pada penelitian ini variabel rasio
outstanding loan UMKM terhadap outstanding loan perbankan dan rasio total DPK
terhadap PDB yang digunakan untuk menggambarkan inklusi keuangan dari sektor
institusi keuangan hanya menggambarkan dimensi kegunaan yang dibangun oleh
Sarma (2012). Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel seperti PUAB,
Obligasi Negara atau nilai tukar dibandingkan dengan hanya menggunakan nilai
kapitalisasi saham untuk menggambarkan inklusi dari sektor pasar keuangan.
Ditemukan juga bahwa inklusi keuangan lewat sektor perbankan memiliki pengaruh
yang lebih besar dibandingkan inklusi lainnya. Hal ini menarik untuk diteliti lebih lanjut

pengaruh setiap inklusi terhadap stabilitas sistem keuangan.
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